[image: image1.png]<>

Timor-Leste




JUDICIAL SYSTEM MONITORING PROGRAMME

PROGRAMA MONITORIZASAUN BA SISTEMA JUDISIÁRIU


Ringkasan kasus
Pengadilan distrik Dili  

Februari 2019

	Afirmasi: Ringkasan kasus berikut ini menjelaskan fakta-fakta dan proses di Pengadilan  sesuai dengan pemantauan independen yang dilakukan oleh JSMP dan keterangan dari para pihak di Pengadilan. Informasi ini tidak mewakili pendapat JSMP sebagai sebuah institusi. JSMP mengutuk keras segala bentuk kekerasan, terutama perempuan dan orang-orang rentan. JSMP menegaskan tidak ada pembenaran atas tindakn kekerasan apapun terhadap perempuan.


A. Ringkasan proses persidangan kasus di Pengadilan Distrik Dili

1. Total kasus yang dipantau oleh JSMP: 39
	Pasal
	Tipe kasus
	Total

	Pasal 145 (KUHP) & Pasal 2, 3 dan 35 huruf (b) Undang-Undang Anti Kekerasan dalam Rumah Tangga (UU-AKDRT)              
	 Penganiayaan biasa terhadap integritas fisik berkarakter kekerasan dalam rumah tangga dan bentuk kekerasan dalam rumah tangga
	17

	Pasal 154 (KUHP)
	Penganiayaan terhadap pasangan
	5

	Pasal 155 (KUHP)
	Penganiayaan terhadap anak dibawah umur
	1

	Pasal 177 (KUHP)
	Pelecehan seksual
	1

	Pasal 171 & 172 (KUHP)
	Pemaksaan seksual dan kekerasan seksual
	1

	Pasal 172 (KUHP)
	Pemerkosaan
	1

	Pasal 172 & 173 (KUHP)
	Kekerasan sesual dengan pemberatan
	1

	Pasal 171 (KUHP)
	Pemaksaan seksual
	1

	Pasal 23 &172 (KUHP)
	Percobaan pemerkosaan
	1

	Pasal 142 (KUHP)
	Pembunuhan anak
	1

	Pasal 146 (KUHP)
	Penganiayaan berat terhadap integritas fisik
	1

	Pasal 23 &138 (KUHP)
	Percobaan pembunuhan biasa
	1

	Pasal 139 (KUHP)
	Pembunuhan berat
	1

	Pasal 297 & 295 (KUHP)
	Penyalahgunaan kewenangan dan penggelapan
	1

	Pasal 295 (KUHP)
	Penggelapan
	1

	Pasal 295 & 303 (KUHP)
	Penggelapan dan pemalsuan dokumen atau  laporan teknis
	1

	Pasal 267 & 297 (KUHP) & 295 (KUHP)
	Pencurian berat, penyalahgunaan berat dan penggelapan
	1

	Pasal 145 (KUHP)
	Penganiayaan biasa terhadap integritas fisik
	1

	Pasal 202 (KUHP) & Pasal 188 (KUHP) & Pasal 194 (KUHP) & Pasal 270 (KUHP)
	Melanggar supremasi hukum, perkumpulan yang bertujuan untuk melakukan kejahatan, mengenai menyalahgunakan tanda publik atau seragam
	1

	Total
	
	39


2. Total putusan yang dipantau oleh JSMP: 17
	bentuk putusan
	Total

	Penangguhan hukuman penjara (Pasal 68 KUHP)
	13

	Penangguhan hukuman penjara (Pasal 68 KUHP) dengan aturan perilaku (Pasal 170 (g) KUHP)
	  2

	 Hukuman penjara (Pasal 66)
	  2

	Total
	17


3. Total kasus yang masih dalam proses berdasarkan pemantauan JSMP: 22

A. Deskripsi putusan kasus yang dipantau oleh JSMP:
1. Tindak pidana penganiayaan biasa terhadap integritas fisik berkarakter kekerasan dalam rumah tangga
No. Perkara


: 0121/18.LILIQ

Komposisi pengadilan

: Tunggal
Hakim



: Edite Palmira        

JPU




:  Nelson de Carvalho 

Pembela



:  Jonas Henrique 

Bentuk hukuman 


: Hukuman penjara 2 tahun 6 bulan ditangguhkan  3 tahun
Pada tanggal 01 Februari 2019, Pengadilan Distrik Dili membacakan putusan terhadap kasus penganiayaan biasa terhadap integritas fisik berkarakter kekerasan dalam rumah tangga yang melibatkan terdakwa NdS melawan istrinya, di Distrik Likisá. 

Dakwaan JPU
JPU mendakwa bahwa  pada tanggal 29 September 2018, korban pulang telat dari acara pelepasan kain hitam, sehingga terdakwa menendang sekali pada paha kiri, memukul punggung korban dengan kayu yang juga mengenai tangan korban. Setelah itu terdakwa menusuk mulut korban dengan siku tangan yang menyebabkan luka dan mengeluarkan darah. Korban pergi berobat di rumah sakit dan memiliki laporan medis mengenai luka tersebut. 
JPU mendakwa terdakwa melanggar pasal 145 KUHP mengenai penganiayaan biasa terhadap integritas fisik dengan ancaman hukuman tiga tahun penjara atau denda tiga tahun penjara atau denda, junto pasal 2, 3(a), 35(b) dan 36 UU-AKDRT. 

Sidang pemeriksaan bukti 
Dalam persidangan,  terdakwa mengakui fakta-fakta yang tertera dalam dakwaan dan menerangkan bahwa telah menyesali perbuatannya. Terdakwa juga menerangkan bahwa ia yang bertanggungjawab untuk menafkahi keluarga. Begitupun, korban terus membenarkan fakta-fakta yang tertera dalam dakwaan dan menerangkan bahwa  pada waktu terdakwa melakukan kekerasan tersebut, korban dalam keadaan hamil dua bulan. 

Tuntutan dan pembelaan akhir 

JPU mempertimbangkan terdakwa terbukti melakukan tindak pidana sesuai dengan fakta-fakta yang tertera dalam dakwaan  dan meminta kepada Pengadilan untuk mempertimbangkan fakta baru bahwa korban hamil dua bulan ketika terdakwa melakukan perbuatan tersebut. Berdasarkan beberapa pertimbangan tersebut, meminta kepada Pengadilan untuk menghukum terdakwa dengan penangguhkan hukuman penjara yang layak untuk menjamin terdakwa tidak mengulangi perbuatannya di masa mendatang. 

Sementara itu pembela, meminta pengadilan untuk menghukum terdakwa dengan layak dengan mempertimbangkan hal-hal yang meringankan seperti terdakwa mengaku dan telah menyesali perbuatannya. 
Putusan 

Setelah mengevaluasi semua fakta, pengadilan membuktikan bahwa terdakwa menendang sekali pada paha kiri, memukul empat kali pada punggung dengan kayu dan mengenai tangannya. Pengadilan juga membuktikan bahwa terdakwa menusuk mulut korban dengan siku tangan sehingga mengakibatkan luka dan mengeluarkan darah dan dalam laporan medis yang memperkuat perbuatan tersebut. 
Pengadilan memepertimbangkan bukti baru bahwa korban dalam keadaan hamil ketika terdakwa melakukan perbuatan tersebut. Berdasarkan fakta-fakta yang terbukti dan pertimbangan tersebut, pengadilan menyimpulkan dan menghukum  terdakwa dua tahun enam bulan penjara dan  ditangguhkan selama tiga tahun.

2. Tindak pidana penganiayaan biasa terhadap integritas fisik berkarakter kekerasan dalam rumah tangga                                                                

No. Perkara



: 0063/17.ERHAT
Komposisi pengadilan

: Tunggal
Hakim



:  Ana Paula Fonseca
JPU




: Osorio de Deus
Pembela



: Fernando Lopes de Carvalho
Bentuk hukuman  


: Hukuman penjara 7  bulan ditangguhkan  1 tahun
 

Pada tanggal 05 Februari 2019, Pengadilan Distrik Dili membacakan putusan terhadap kasus penganiayaan biasa terhadap integritas fisik berkarakter kekerasan dalam rumah tangga yang melibatkan terdakwa MS melawan istrinya, di Distrik Ermera.
Dakwaan JPU 
JPU mendakwa bahwa pada tanggal 18 Maret 2017, pukul 04.00 pagi, anak korban dan terdakwa bangun dan menangis keras. Korban yang sedang sakit meminta terdakwa untuk menggendong anak mereka namun terdakwa menolak. Korban marah dan mencaci-maki terdakwa banyak kali sehingga terdakwa berdiri dan  memukul dua kali pada kepala korban. Perbuatan tersebut menyebabkan korban menderita sakit pada kepala.

JPU  mendkawa terdakwa sebagai pelaku utama dalam kekerasan dalam rumah tangga dalam bentuk penganiayaan biasa terhadap integritas fisik, yang diatur dalam pasal 2 (2a), 3(a), 35(b), dan 36 UU-AKDRT dan pasal 145 KP.

            

Sidang pemeriksaan bukti
Dalam persidangan, terdakwa mengakui  semua fakta dan menerangkan bahwa  sehari sebelum kejadian, korban banyak mengomel terhadap terdakwa dari  pukul 22.00  malam hingga  pukul 04.00  pagi karena korban mencurigai terdakwa memiliki hubungan dengan tunangannya. Terdakwa menerangkan bahwa ia harus istirahat agar bisa bekerja pada pagi hari namun  korban tidak menghiraukannya sehingga terdakwa melakukan kekerasan tersebut. Terdakwa mengakui bahwa tindakan yang ia lakukan terhadap korban tidak baik namun ia tidak tahan karena korban banyak mengomel dan terdakwa merasa seolah-olah korban memaksanya untuk harus melakukan perbuatan tersebut melawan korban. 
 

Selain itu, korban terus membenarkan fakta-fakta yang tertera dalam dakwaan JPU dan menerangkan bahwa sebelumnya terdakwa selalu membandingkan korban dengan tunangannya bahwa tunangannya lebih putih dan cantik dari korban. Perkataan tersebut membuat korban sakit hati dan membuatnya mengomel banyak dan mencaci-maki terdakwa pada malam itu.
 

Tuntutan dan pembelaan akhir
JPU  berpendapat bahwa terdakwa mendapatkan dakwaan karena terdakwa tidak mengontrol emosi dan melakukan kekerasan terhadap korban. Selain itu, terdakwa selalu membandingkan korban dengan tunangannnya meskipun terdakwa memutuskan telah menikah dengan korban. Oleh karena itu untuk melakukan pencegahan di masa mendatang, meminta Pengadilan untuk menerapkan hukuman enam bulan penjara ditangguhkan  satu tahun.

 

Pembela untuk meminta kepada pengadilan untuk memberikan hukuman yang adil bagi terdakwa  karena terdakwa mengaku  fakta-fakta dari tindak pidana yang ia lakukan dan telah menyesali perbuatannya. 

 

Putusan
Setelah mengevaluasi fakta-fakta yang ditemukan dalam proses persidangan, Pengadilan membuktikan bahwa terdakwa terbukti melakukan tindak pidana melawan korban sesuai dengan dakwaan JPU. Berdasarkan fakta-fakta yang terbukti, pengadilan menyimpulkan dan menghukum terdakwa selama tujuh bulan penjara ditangguhkan  menjadi satu tahun.
3. Tindak pidana penganiayaan biasa terhadap integritas fisik berkarakter kekerasan dalam rumah tangga                                                            

No. Perkara


: 0026/16.ALSIC
Komposisi pengadilan
: Tunggal
Hakim


:  Ana Paula Fonseca
JPU



:  Bartolomeu de Araújo
Pembela


:  Fernando Lopes de Carvalho
Bentuk hukuman 
: Hukuman penjara 11 bulan ditangguhkan   1  tahun 6 bulan dengan aturan perilaku
 

Pada tanggal 06 Februari 2019, Pengadilan distrik Dili membacakan putusan terhadap kasus  penganiayaan biasa terhadap integritas fisik berkarakter kekerasan dalam rumah tangga yang melibatkan terdakwa AC melawan istrinya, di Distrik Aileu.
 

Dakwaan JPU
JPU mendakwa bahwa  pada tanggal 09 Oktober 2016, pukul 17:00 sore,  korban mengambil uang $0.25  untuk membeli asam di kios. Terdakwa mendesak korban untuk mengembalikan uang tersebut kepada terdakwa untuk membeli rokok. Namun korban tidak mengembalikannya. Terdakwa marah dan menutup pintu  sehingga  korban di luar dan waktu itu hujan lebat. Korban mencoba untuk masuk ke dalam rumah namun pintu terkunci. Korban meminta bantuan kepada mertua perempuannya yang kemudian membuka pintu. Ketika terdakwa melihat korban masuk ke dalam rumah, terdakwa mencaci-maki korban  dan menanyakan siapa yang membuka pintu untuk korban. Terdakwa mendekati korban dan membantingnya ke tanah dan menampar dua kali pada pipi kiri. Akibat dari perbuatan terdakwa membuat korban menderita sakit pada pipi. 
JPU  mendakwa terdakwa sebagai pelaku utama atas kasus kekerasan dalam rumah tangga dalam  bentuk penganiayaan biasa terhadap integritas fisik, yang diatur dalam pasal 2 (2a), 3(a), 35 (b) dan 36 UU-AKDRT dan pasal 145 KUHP.
            

Sidang pemeriksaan bukti 

Dalam persidangan, terdakwa mengakui semua fakta dan menerangkan bahwa  sejak terdakwa hidup bersama dengan korban baru pertama kali melakukan kekerasan terhadap korban. Terdakwa menyesali perbuatannya karena menyadari bahwa perbuatannya tidak baik dan berjanji tidak akkan melakukan lagi perbuatan tersebut melawan korban dan orang lain di masa mendatang. 
JPU memutuskan untuk tidak mendengarkan keterangan korban karena terdakwa mengakui semua fakta, telah menyesali perbuatannya, terdakwa sendiri menyadari bahwa  tindak yang dilakukan oleh terdakwa melawan korban adalah tidak baik dan berjanji tidak akan melakukan lagi di masa mendatang.
 

Tuntutan dan pembelaan akhir
Terdakwa melakukan kekerasan melawan korban karena  uang sebesar US$0.25  untuk membeli rokok. Namun dalam persidangan terdakwa mengakui semua fakta dan berjanji tidak akan melakukan lagi perbuatan tersebut melawan korban dan orang lain. Oleh karena itu, meminta Pengadilan untuk menerapkan hukuman  penjara 6 bulan  ditangguhkan   satu tahun termasuk meminta kepada pengadilan harus mengingatkan terdakwa agar tidak mengulangi perbuatan yang sama di masa mendatang. 

 

Sementara itu pembela meminta Pengadilan untuk menerapkan hukuman peringatan karena terdakwa baru pertama kali melakukan kekerasan melawan  korban dan telah menyesali perbuatannya.
 

Putusan
Setelah mengevaluasi semua fakta, pengadilan mempertimbangkan terdakwa terbukti melakukan tindak pidana berdasarkan fakta-fakta yang tertera dalam dakwaan JPU. Berdasarkan bukti-bukti tersebut, pengadilan menghukum terdakwa  11 bulan penjara ditangguhkan 1 tahun 6 bulan dengan aturan perilaku  agar terdakwa melaporkan diri di pengadilan selama 11 bulan.  
4. Tindak piana penganiayaan biasa terhadap integritas fisik berkarakter kekerasan dalam rumah tangga 

No. Perkara


: 0039/18.LIBST
Komposisi pengadilan
: Tunggal
Hakim


:  António Helder Viana do Carmo
JPU 



:  Nelson de Carvalho

Pembela


: Jose da Silva
Bentuk hukuman 

: Hukuman penjara 3 bulan ditangguhkan 1 tahun
Pada tanggal 06 Februari 2019, Pengadilan Distrik Dili membacakan putusan terhadap kasus  penganiayaan biasa terhadap integritas fisik berkarakter kekerasan dalam rumah tangga yang melibatkan terdakwa AF melawan istrinya, di Distrik Likisá. 

Dakwaan JPU
JPU mendakwa bahwa  pada tanggal 23 April 2018, pukul 14:00 sore, korban bertengkar dengan menantu perempuan mengenai jagung yang akan ditaruh dalam jerigen lima liter. Terdakwa meminta korban untuk diam namun korban terus bertengkar dengan menantunya. Terdakwa menggunakan parang yang bagiannya tidak tajam memukul kepala korban namun tidak mengenainya karena korban menangkisnya dengan tangan sehingga jari tangan kiri luka. Karena takut, korban melarikan diri ke jalan raya namun terdakwa  mengikutinya dan memukul lagi dengan parang pada punggungnya. Terdakwa terus memukul dada korban dan menariknya masuk ke dalam rumah mereka. Perbuatan tersebut mengakibatkan korban pergi berobat di Pusat Kesehatan di  Bazartete. 
JPU mendakwa terdakwa melanggar pasal 145 KUHP mengenai penganiayaan biasa terhadap integritas fisik dengan ancaman hukuman sampai tiga tahun penjara atau denda dan junto pasal 2, 3(a), 35(b) dan 36 UU-AKDRT.
Sidang pemeriksaan bukti 

Dalam proses persidangan, terdakwa mengakui semua fakta yang tertera dalam dakwaan dan menerangkan bahwa masalah tersebut telah diselesaikan melalui adat. Terdakwa telah menyerahkan uang sebesar US$50.00 kepada keluarga korban dan sebuah sarung kepada korban. Terdakwa menerangkan juga bahwa  telah menyesali perbuatannya, baru pertama kali ke Pengadilan, telah berdamai dengan korban  dan hingga saat ini tidak memukul lagi korban.
Begitu pun korban memperkuat dan membenarkan semua fakta yang tertera dalam dakawaan dan semua fakta yang tertera dalam dakwaan termasuk keterangan terdakwa bahwa  kasus ini mereka telah selesaikan dan terdakwa telah memberikan uang sebesar  US$ 50.00  kepada keluarga korban, sebuah sarung kepada korban dan terdakwa tidak akan memukul lagi korban.
Tuntutan dan pembelaan akhir
JPUJPU menerangkan bahwa bahwa  terdakwa terdakwa mengakui perbuatannya dan dipertegas oleh korban. Kasus ini telah diselesaikan melalui adat Timor dan terdakwa telah memberikan uang sebesar  US$50.00 dan sebuah kain adat kepada korban. Oleh karena itu untuk melakukan pencegahan terhadap kasus kekerasan dalam rumah tangga di masa mendatang,  meminta kepada Pengadilan untuk memberikan hukkuman penjara namun ditangguhkannya.
Sementara itu pembela meminta Pengadilan untuk menerapkan hukuman yang layak bagi terdakwa karena menimbang hal-hal yang meringankan seperti terdakwa mengaku, telah menyesali perbuatannya, telah berdamai dengan korban  dan telah menyesaikannya melalui adat Timor.
Putusan 

Setelah mengevaluasi semua fakta, Pengadilan menemukan bahwa terdakwa terbukti melakukan tindak pidana sesuai dengan fakta yang tertera dalam dakwaan. Berdasarkan fakta-fakta yang terbukti dan hal-hal yang meringankan seperti terdakwa mengakui semua fakta yang dituduhkan terhadapnya, telah menyesali perbuatannya, telah bedamai dengan korban dan baru pertama kali ke Pengadilan, sehingga Pengadilan menyimpulkan proses tersebut dan menghukum terdakwa tiga bulan penjara  nditangguhkan  satu tahun. 
5. Tindak pidana penganiayaan biasa terhadap integritas fisik berkarakter kekerasan dalam rumah tangga       

No. Perkara


: 0032/18.ALSIC
Komposisi pengadilan
: Tunggal
Hakim


: Maria Solana
JPU 



: Bartolomeu de Araújo
Pembela


: Jose da Silva
Bentuk hukuman 

: Hukuman penjara 1 tahun ditangguhkan satu tahun 
 

Pada tanggal 07 Februari 2019, Pengadilan Distrik Dili membacakan putusan terhadap kasus penganiayaan biasa terhadap integritas fisik berkarakter kekerasan dalam rumah tangga yang melibatkan terdakwa AdS melawan istrinya, di Distrik Aileu.

Dakwaan JPU
JPU mendakwa bahwa  pada tanggal 07 Agustus 2018, pukul 16:00 sore,  korban kembali setelah membersihkan gereja Santu António  dengan  umat lain. Ketika sedang menyalahkan rokok di dapur, tiba-tiba terdakwa membacoknya dengan parang yang mengakibatkan luka parah dan mengeluarkan banyak darah. Terdawa terus membacok lagi bahu korban namun ditangkis dengan tangan kanan, sehingga tangan korban luka parah dan mengeluarkan banyak darah.
 

Korban menanyakan kepada terdakwa mengapa membacoknya, terdakwa menjawab bahwa “bacok saja hingga mati”. Sekitar setelah dua jam, mobil ambulansi tiba dan membawa korban pergi berobat di Rumah Sakit Aileu dan diopname satu malam. Korban mendapatkan 12 jahitan di telapak tangan dan tiga jahitan di ibu jari. Sementara di bagian tulang rusuk, perawat hanya membersihkan dan mengosoknya dengan obat. Meskipun melakukan pengobatan namun tidak ada laporan medis. Terdakwa dan korban telah hidup bersama selama empat tahun dan mereka tidak ada masalah. Perbuatan terdakwa mengakibatkan korban menderita sakit di bagian tulang rusuk dan tangannya.
 

JPU mendakwa terdakwa sebagai pelaku utama dalam kasus kekerasan dalam rumah tangga berdasarkan pasal 2 ayat 1 dan 2, pasal 3 pasl 35 dan 36, huruf b, dan pasal 145 KUHP.
                       

Sidang pemeriksaan bukti
Dalam persidangan, terdakwa mengakui semua fakta yang tertera dalam dakwaan dan menerangkan bahwa setelah semuanya terjadi baru terdakwa sadar bahwa ia telah membacok korban. Terdakkwa juga menerangkan bahwa  ia dan korban tidak pernah ada masalah  oleh karena itu  terdakwa telah menyesali perbuatannya  dan berjanji tidak akan mengulangi perbuatannya di masa mendatang.

 

Sementara itu korban terus membenarkan fakta-fakta yang tertera dalam dakwaan dan menerangkan bahwa sampai saat ini terdakwa tidak mengatakan alasan mengapa ia membacok korban.

 

Tuntutan dan pembelaan akhir
Dalam persidangan, terdakwa mengakui semua fakta dan menerangkan bahwa  pada waktu itu terdakwa tidak berniat untuk membacok korban. Terdakwa juga tidak sakit mental, oleh karena itu JPU meminta hukuman satu tahun ditangguhkan  satu tahun enam bulan agar dapat mendidik terdakkwa untuk tidak melakukan lagi tindak pidana yang sama di masa mendatang.  

 

Sementara itu pembela meminta kepada Pengadilan untuk menerapkan hukuman yang adil bagi terdakwa karena baru pertama kali ke Pengadilan, bekerja sama dengan baik dengan Pengadilan dan mengakui perbuatannya.

 

Putusan
Setelah mengevaluasi fakta-fakta yang ditemukan dalam persidangan, Pengadilan membuktikan bahwa terdakwa terbukti melakukan tindak pidana sesuai dengan fakta yang tertera dalam dakwaan. Berdasarkan fakta-fakta yang terbukti, pengadilan menyimpulkan dan menghukum terdakwa satu tahun penjara ditangguhkan  satu tahun.

6. Tindak peidana penganiayaan terhadap pasangan 
No. Perkara


: 0040/17.LILIQ

Komposisi pengadilan
: Kolektif 

Hakim


:  Ana Paula Fonseca, Julmira M. Auxiliadora  dan 
  Eusébio Victor 

JPU



: Nelson de Carvalho 

Pembela


: Manuel Sarmento 

Bentuk hukuman 

: Hukuman penjara 3 tahun ditangguhkan 3 tahun 6 bulan
Pada tanggal 08 Februari 2019, Pengadilan distrik Dili membacakan putusan terhadap tindak peidana penganiayaan terhadap pasangan yang melibatkan terdakwa LdJ melawan istrinya, di Distrik Likisá. 

Dakwaan JPU
JPU mendakwa bahwa pada tanggal 28 Januari 2017, terdakwa dan korban kembali dari pasar dan ketika turun dari Mikrolet, terdakwa dan korban saling bertengkar. Terdakwa menendang empat kali pada punggung yang menyebabkan korban jatuh ke tanah dan ketika korban berdiri kembali, terdakwa memukul lagi empat kali pada bahu dan menendang dua kali pada pinggul. 

Pada tanggal 23 April 2017, terdakwa menyuruh korban untuk pergi menjual sayur di pasar dan korban pulang malam. Terdakwa dengan senter sendang menunggu korban di jalan raya dan ketika korban tiba dan mendekati  terdakwa, terdakwa memukul kepala korban dengan senter sebanyak tiga kali. Sesampainya di rumah, terdakwa menampar pipi korban, memukul dua kali pada bahu bagian kanan dan menendang dua kali pada pinggul. 

Pada bulan Mei 2017, terdakwa bertengak dengan korban karena mencurigai korban berhubungan dengan lelaki lain. Terdakwa menarik rambut korban dan menarik keluar korban dari dalam rumah yang menyebabkan kakinya luka karena tergores pada  tanah. Terdakwa memukul punggung korban dengan kursi plastik pada punggung dan menampar sekali pada pipi bagian kanan.
JPU mendakwa terdakwa melanggar pasal 154 KUHP mengenai  penganiayaan terhadap pasangan  dengan ancaman hukuman antara 2  sampai  6 tahun penjara dan junto pasal 2, 3(a), 35(a) dan 36 UU-AKDRT. 

Sidang pemeriksaan bukti
Dalam persidangan,  terdakwa memilih hak untuk diam. Sementara itu, korban membenarkan semua fakta yang tertera dalam dakwaan dan menerangkan bahwa   setelah kejadian terakhir, korban melarikan diri dan pergi tinggal bersama dengan keluarganya dan terdakwa tidak pernah meminta maaf. Namun karena korban masih mencintainya dan tidak mau anak-anak mereka kehilangan bapak mereka, sehingga meskipun korban merasa takut namun harus kembali tinggal bersama anak-anaknya dan terdakwa.
Tuntutan dan pembelaan akhir 

JPU  mempertimbangkan terdakwa menunjukan perbuatan yang tidak menganggap korban sebagai istrinya. Selain itu, JPU berpendapat bahwa korban masih dalam tekanan psikologi karena terdakwa tidak menunjukan penyesalannya, tidak pergi meminta maaf dan tidak pergi memanggil kembali korban untuk ke rumah. Situasi ini menunjukan bahwa ada kecenderungan terdakwa akan mengulangi perbuatannya di masa mendatang. Berdasarkan pertimbangan-pertimbangan tersebut,  meminta Pengadilan untuk menghukum terdakwa 2 tahun peenjara ditangguhkan  tiga tahun. 

Sementara itu pihak  pembela  berpendapat bahwa  terdakwa melakukan kekerasan melawan korban karena  mencurigai korban memiliki hubungan dengan lelaki lain oleh karena itu,  memeinta Pengadilan untuk menangguhkannya.
Putusan 

Pengadilan kemudian mempertimbangkan semua fakta dan menyimpulkan bahwa  terdakwa  terbukti menendang empat kali pada punggung hingga korban jatuh ke tanah. Ketika korban bangun, terdakwa terus memukul empat kali pada bahu dan menendang dua kali pada pinggul. 

Pengadilan membuktikan bahwa  terdakwa menggunakan senter memukul tiga kali pada kepala korban. Setelah tiba di rumah, terdakwa menampar dua kali pada pipi kiri korban, memukul dua kali pada bahu kanan dan menendang dua kali pada pinggul. Pengadilan membuktikan bahwa terdakwa menarik rambut korban dan menarik keluar dari dalam rumah, namun karena korban memegang tiang rumah sehingga menyebabkan kaki korban tergores oleh tanah ketika korban diseret ke tanah. Setelah itu terdakwa memukul punggung korban dengan kursi plastik dan menampar seklai lagi pada pipi bagian kanan korban.

Perbuatan terdakwa menyebabkan korban menderita sakit dan seharusnya terdakwa sebagai suami harus melindunginya. Pengadilan menyimpulkan proses tersebut dan menghukum terdakwa 3 tahun penjara ditangguhkan  3 tahun 6 bulan. 

7. Tindak pidana penganiayaan biasa terhadap integritas fisik berkarakter kekerasan dalam rumah tangga       

No. Perkara


: 0067/18.ERREM
Komposisi pengadilan
: Tunggal
Hakim


: Jose Maria de Araújo
JPU



:  Bartolomeu de Araújo

Pembela


:  Estaqui Guterres
Bentuk hukuman 

: Hukuman penjara 1 tahun ditangguhkan 3 tahun
 

Pada tanggal 08 Februari 2019, Pengadilan Distrik Dili membacakan putusan terhadap kasus penganiayaan biasa terhadap integritas fisik berkarakter kekerasan dalam rumah tangga yang melibatkan terdakwa JBM melawan istrinya, di Distrik Ermera. 

Dakwaan JPU
JPU mendakwa bahwa pada tanggal 02 Februari 2018, korban bangun  menyiapkan sarapan pagi dan korban memberitahu terdakwa mengenai pembuatan kuburan oleh keluarga korban. Namun terdakwa menjawabnya bahwa “kita akan bawa (membantu) sesuai dengan kemampuan kita”. Korban lalu menjawab lagi bahwa “kalau begitu kamu yang akan membawa belak/alat tradisional dan saya yang akan membawa seekor kambing ".  Setelah saling menjawab, korban keluar ke teras rumah dan mendengar terdakwa sedang bicara sama adiknya bahwa jika memang adat tersebut benar terlaksana maka terdakwa akan menceraikan korban. Setelah itu, korban pergi ke rumah kepala kampung dan ketika kembali, korban bertanya kepada ST bahwa “tadi  kamu dengan kakak kamu bicara apa?” Namun  ST menolak dan korban langsung masuk ke dalam kamar. Setelah itu terdakwa ikut masuk dan mencaci-maki dan memukul dua kali pada kepala korban hingga jatuh ke atas kamar. Terdakwa juga selalu menuduh korban memiliki hubungan dengan lelaki lain. Terdakwa melakukan kekerasan fisik melawan korban dua kali dan saat ini terdakwa dan  korban telah bercerai. 

 

JPU mendakwa terdakwa sebagai pelaku utama dalam kasus kekerasan dalam rumah tangga  dalam bentuk tindak pidana  penganiayaan biasa terhadap integritas fisik yang diatur dalam pasal 2 (2a), 3(a), 35 (b) dan 36 UU-AKDRT dan pasal 145 KUHP.
 

Sidang pemeriksaan bukti 

Dalam persidangan, terdakwa menegakui bahwa ia melakukan kekerasan tersebut melawan korban namun tidak memukul namun menampar dua kali pada kepala korban. Terdakwa menerangkan bahwa adiknya  ST  yang memberitahu bahwa korban memiliki hubungan dengan lelaki lain di tempat kerja. Terdakwa juga menambahkan bahwa informasi tersebut diketahui oleh hampir semua orang di Ponilala dan terdakwa sama sekali tidak ada martabat.  

Sementara itu korban terus membenarkan fakta-fakta yang tertera dalam dakwaan dan menyayangkan perbuatan terdakwa dan keluarganya yang membawa empat orang anak mereka pergi tinggal di Dili setelah terjadinya masalah tersebut dan  meelarang korban untuk mengunjungi mereka. 

 

Tuntutan dan pembelaan akhir
Dalam persidangan, terdakwa mengakui semua fakta, perbedaannya adalah mengenai fakta mengenai memukul dan menampar namun tindak pidana tersebut memang terjadi. Terdakwa melakukan kekerasan melawan korban hanya karena berita palsu yang mana terdakwa seharusnya menegaskan lebih dahulu dengan korban sebagai istri. Namun terdakwa lebih peracaya pada adik dan keluarganya sehingga akhirnya terdakwa melakukan perbuatan yang dilarang oleh hukum. JPU juga mengatakan bahwa sebelumnya terdakwa memukul korban dua kali namun korban tidak melaporkannya. Oleh karena itu meminta Pengadilan untuk menerapkan hukuman yang  minimal dari tindak pidana ini dan ditangguhkannya.

 

Sementara itu pembela meminta Pengadilan untuk menerapkan hukuman denda bagi terdakwa karena terdakwa memiliki tanggungjawab terhadap empat orang anak yang saat ini tinggal bersama dengan terdakwa. Selain itu, terdakwa juga mengaku dan telah menyesali perbuatannya meskipun terdakwa sendiri menerangkan kepada pengadilan bahwa  tidak akan hidup bersama lagi dengan korban karena terdawa sudah  merasa malu.

 

Putusan
Setelah mengevaluasi fakta-fakta yang ditemukan dalam persidangan, Pengadilan membuktikan bahwa  terdakwa terbukti melakukan tindak pidana melawan korban. Berdasarkan bukti-bukti tersebut, pengadilan menyimpulkan dan menghukum  terdakwa satu tahun penjara ditangguhkan  tiga tahun dan menghukum terdakwa membayar biaya perkara sebesar  US$50.00.  

8. Tindak pidana penganiayaan biasa terhadap integritas fisik berkarakter kekerasan dalam rumah tangga  
No. Perkara


: 0101/17.LIBZT

Komposisi pengadilan
: Tunggal
Hakim


: Ana Paula Fonseca

JPU



: Reinato Bere Nahak 

Pembela


: Manuel Sarmento 

Bentuk hukuman 

: Hukuman 1 tahun 6 bulan penjara  danditangguhkan  2 tahun
Pada tanggal 08 Februari 2019, Pengadilan Distrik Dili  membacakan putusan atas kasus penganiayaan biasa terhadap integritas fisik berkarakter kekerasan dalam rumah tangga yang melibatkan terdakwa AdA melawan istrinya, di Distrik Likisá. 

Dakwaan JPU
JPU mendakwa bahwa  pada tanggal yang sudah tidak diingat lagi namun pada tahun 2017, terdakwa dan korban berada di sebuah acara pernikahan oleh salah seorang anggota keluarga. Sesampainya di sana, terdakwa duduk bersama dengan teman-temannya dan minum banyak hingga mabuk. Setelah itu korban mendekati terdakwa untuk berhenti minum karena mereka akan kembali ke rumah dengan motor. Namun terdakwa tidak menghiraukannya dan terus minum. Korban memarahi dan kembali ke rumah. Terdakwa dengan motor mengikutinya dan mendapatkan korban di tengah jalan, terdakwa turun dari motor dan menendang sekali pada pinggul bagian kiri, memukul sekali pada pada bahu kanan dan memukul sekali pada punggung dan membuat korban jatuh ke tanah. Ketika korban bangun, terdakwa menggunakan siku tangannya dan menusuk pada dada yang menyebabkan korban jatuh ke tanah dan tidak sadarkan diri. Karena kekerasan tersebut, korban pergi berobat di rumah sakit. 

JPU mendakwa terdakwa melanggar pasal 145 KUHP mengenai tindak pidana penganiayaan biasa terhadap integritas fisik dengan ancaman hukuman tiga tahun penjara atau denda, junto pasal 2, 3(a), 35(b) dan 36 UU-AKDRT. 

Sidang pemeriksaan bukti
Dalam proses persidangan, terdakwa mengaku semua fakta dan menerangkan bahwa  pada waktu itu ia mabuk berat. Terdakwa menerangkan bahwa ia telah menyesali perbuatannya dan setelah seminggu, terdakwa pergi memanggil kembali korban di rumah orangtuanya dan berdamai kembali sampai saat ini.

Selain itu, korban terus memebenarkan fakta-fakta yang tertera dalam dakwaan dan membenarkan juga keterangan terdakwa bahwa sampai saat ini terdakwa tidak memukul lagi korban. 
Tuntutan dan pembelaan akhir 

JPU mempertimbangkan terdakwa terbukti melakukan tindak pidana sesuai dengan fakta dan  mempertimbangkan kasus  berkarakter kekerasan dalam rumah tangga selalu bertambah setiap tahun  dan oleh karena itu meminta Pengadilan  untuk  menghukum terdakwa  satu tahun penjara ditangguhkan  satu tahun enam bulan. 

Sementara itu pembela, meminta Pengadilan untuk menghukum terdakwa dengan pertimbangan atas  hal-hal yang meringankan seperti terdakwa mengaku, telah menyesali perbuatannya,  telah berdamai dengan korban dan tidak memukul lagi korban.
Putusan 

Pengadilan menyimpulkan bahwa  terdakwa terbukti menendang sekali pada pinggul korban bagian kiri, memukul sekali pada bahu bagian kanan dan memukul sekali lagi pada punggung yang menyebabkan jatuh ke tanah. Pengadilan juga membuktikan bahwa ketika korban bangun, terdakwa menusuk dada korban dengan siku tangannya yang menyebabkan korban jatuh ke tanah dan tidak sadarkan diri. Korban berobat di rumah sakit. Berdasarkan bukti-bukti tersebut, Pengadilan menyimpulkan proses tersebut dan menghukum terdakwa satu tahun  enam bulan penjara ditangguhkan  dua tahun.

9. Tindak peidana penganiayaan terhadap pasangan 

No. Perkara


: 0235/17.DINFT

Komposisi pengadilan
: Kolektif 

Hakim


: Eusébio Victor, Ana Paula Fonseca dan  Julmira M. 
 



  Auxiliadora

JPU



:  Nelson de Carvalho 

Pembela


: Manuel Sarmento 

Bentuk hukuman 

: Hukuman penjara 2 tahun ditangguhkan  3 tahun
Pada tanggal 11 Februari 2019, Pengadilan Distrik Dili membacakan putusan terhadap  kasus penganiayaan terhadap pasangan yang melibatkan terdakwa JdC Lobo melawan istrinya, di Distrik Dili. 

Dakwaan JPU
JPU mendakwa bahwa  terdakwa dan korban hidup bersama sejak tahun  2005  dan memiliki 5 orang anak. Sejak hidup bersama, terdakwa selalu memukul korban. Pada tanggal 15 Mei 2017, terdakwa  mengambil laci lemari dan memukul banyak kali pada punggung korban, memukul dua kali pada tengkuk dan menarik korban ke tanah. Setelah itu terdakwa menampar dua kali pada pipi kanan. Pada waktu itu korban dalam keadaan hamil.

Pada Juni 2017, ketika setlah sebulan korban baru melahirkan seorang bayi, terdakwa memukul kepala korban dengan kipas angin, memukul empat kali pada kepala dan mendorong korban ke atas kamar dengan terus memukul kepala korban. Terdakwa selalu minum arak sebelum memukul korban. Terdakwa merupakan pegawai Komisi Pemilihan Nasional dengan gaji sebesar  US$500  per bulan. 

JPU mendakwa terdakwa melanggar pasal 154 KUHP mengenai  penganiayaan terhadap pasangan dengan ancaman hukuman 2 sampai 6 tahun penjara, junto pasal 2, 3(a), 35(a) dan 36 UU-AKDRT. 

Sidang pemeriksaan bukti
Dalam proses persidangan, terdakwa mengakui semua fakta dan menerangkan bahwa telah menyesali perbuatannya dan tidak pernah memukul lagi korban. Selain itu, korban membenarkan semua fakta dan menerangkan bahwa saat ini mereka telah  berdamai dan terdakwa tidak pernah memukul korban lagi. 

Tuntutan dan pembelaan akhir 

JPU mempertimbangkan terdakwa terbukti melakukan tindak pidana melawan korban dan meminta kepada pengadilan menghukum terdakwa dengan hukuman yang layak. 

Sementara itu pihak pembela meminta kepada Pengadilan untuk menghukum terdakwa dengan hukuman ringan dengan mempertimbangkan hal-hal yang meringankan  terdakwa mengakui semua, telah menyesali perbuatannya dan telah berdamai dengan korban. Terdakwa juga melakukan perbuatan tersebut dalam keadaan mabuk dan sampai saat ini tidak mengulanggi perbuatannya.

Putusan 

Setelah mengevaluasi semua fakta, Pengadilan membuktikan bahwa  terdakwa selalu memukul korban sejak mereka hidup bersama pada tahun 2015. Pada tanggal 15 Mei 2017, terdakwa memukul banyak kali pada punggung korban dengan laci lemari, memukul dua kali pada tengkuk dan menarik korban ke tanah dan kemudian menampar dua kali pada pipi kanan. Pengadilan membuktikan bahwa  pada waktu itu korban sedang hamil.

Pengadilan membuktikan bahwa  pada Juni 2017, terdakwa memukul  sekali pada kepala korban dengan kipas angin ketika korban melahirkan sebulan, memukul empat kali pada kepala dan mendorong korban ke dalam kamar tidur dan memukul banyak kali pada kepala. 
Pengadilan juga membuktikan bahwa terdakwa selalu minum arak hingga mabuk sebelum memukul korban. Berdasarkan fakta-fakta tersebut, Pengadilan menyimpulkan proses tersebut dan menghukum terdakwa dua tahun penjara  ditangguhkan  tiga tahun. 

10. Tindak pidana penganiayaan biasa terhadap integritas fisik berkarakter kekerasan dalam rumah tangga                                                                

No. Perkara


: 0010/19.ALSIC
Komposisi pengadilan
: Tunggal
Hakim


: Maria Solana
JPU



: Ivonia Guterres
Pembela


:  Nelson Borges (pengacara magang)
Bentuk hukuman 

: Hukuman penjara 1 tahun
 

Pada tanggal 12 Februari 2019, Pengadilan Distrik Dili membacakan putusan terhadap kasus  penganiayaan biasa terhadap integritas fisik berkarakter kekerasan dalam rumah tangga yang melibatkan terdakwa PE melawan istrinya, di Distrik Aileu.

Dakwaan JPU
JPU mendakwa bahwa pada tanggal 04 Februari 018, pukul 02:00  pagi, korban bersama dengan menantunya berada dalam dapur dan mendengar terdakwa berteriak di luar. Korban kemudian ke luar dan menghentikannya dan terdakwa kemudian tidak berteriak lagi. 
 

Setelah itu, terdakwa pergi ke Pasar dan kembali pada pukul  14:00 sore dan terus berteriak di jalan raya. Korban berusaha untuk menghentikannya namun terdakwa menendang dada korban yang menyebabkan korban jatuh ke tanah. Karena takut korban berdiri dan melaporkannya kepada Polisi. Akibat dari perbuatan terdakwa menyebabkan korban menderita sakit di bagian dada korban. 
JPU mendakwa terdakwa sebagai pelaku utama dalam kasus kekerasan dalam rumah tangga dalam bentuk penganiayaan biasa terhadap integritas fisik, yang diatur dalam pasal 2 (2a), 3(a), 35(b) dan 36 UU-AKDRT dan pasal 145 KUHP.           

Sidang pemeriksaan bukti 

Dalam persidangan,  terdakwa membantah semua fakta dan menerangkan bahwa   terdakwa tidak pernah melihat muka korban dan menganggap korban bicara sembarangan. 

 

Sementara itu  korban terus membenarkan semua fakta dan  menerangkan bahwa  terdakwa menderita sakit mental dan membuat korban takut untuk bertemu dengan terdakwa dan hidup tidak tenang. Korban meminta kepada Pengadilan untuk dapat dititipkan di sebuah tempat agar terdakwa dapat tenang.
 

Saksi AE yang merupakan saudara perempuan terdakwa menerangkan bahwa saksi tinggal di Pasar dan mendapatkan telpon dari tetangga dan menyuruhnya untuk cepat kembali karena terdakwa menendang korban. Saksi merasa tidak enak dan langsung kembali ke rumah untuk menenangkan korban karena terdakwa sakit. Korban menambahkan bahwa selama ini mereka mengobati terdakwa namun terdakwa yang tidak pernah minum obat.

 

Tuntutan dan pembelaan akhir
Dalam persidangan, terdakwa membantah semua fakta yang tertera dalam dakwann dan korban sendiri menerangkan kepada Pengadilan bahwa memang benar tindak pidana tersebut terjadi namun terdakwa menderita sakit mental. Korban juga menerangkan bahwa ia tidak merasa aman dan meminta kepada pengadilan untuk bisa menitipkan terdakwa di suatu tempat agar dapat sembuh dari sakitnya. Namun JPU  belum percaya kalau belum ada laporan medis, oleh karena itu meminta Pengadilan untuk menerapkan hukuman satu tahun penjara bagi terdakwa.

 

Sementara itu pembela meminta kepada Pengadilan untuk memberikan surat kepada terdakwa agar mendapatkan keterangan dokter karena  dalam persidangan perbuatan terdakwa tidak terlalu normal. Selain itu, korban sendiri memperkuat bahwa terdakwa merasa sakit mental. Oleh karena itu, meminta kepada Pengadilan untuk memberikan hukuman yang adil dan layak bagi terdakwa 
 
Putusan
Setelah mengevauasi fakta-fakta yang ditemukan dalam persidangan, pengadilan merasa ada kejanggalan karena korban dan saksi menerangkan bahwa terdakwa menderita sakit mental namun dalam persidangan terdakwa menjawabnya dengan baik ketika Pengadilan menanyakan indentitaskanya dan terdakwa mengenal baik anak-anaknya. Namun ketika pengadilan menanyakan mengenai fakta-fakta, terdakwa menjawab dengan sembarangan. 
Pengadilan mempertimbangkan terdakwa terbukti melakukan tindak pidana melawan korban seperti menendang dada korban yang kemudian menyebabkan korban jatuh ke tanah. Namun pengadilan juga menerangkan bahwa ketika terdakwa melakukan perbuatan tersebut dalam kondisi sankit mental berdasarkan keterangan saksi dan korban.
Berdasarkan beberapa pertimbangan tersebut, pengadilan menghukum terdakwa satu tahun penjara. Namun Pengadilan juga mempertimbangkan bahwa terdakwa perlu berobat dan harus tinggal di tempat yang layak sehingga tidak melakukan tindak pidana lagi, oleh karena itu memutuskan untuk memenjarajan terdakwa  satu tahun untuk mendapatkan perawatan kesehatannya.
11. Tindak pidana penganiayaan biasa terhadap integritas fisik berkarakter kekerasan dalam rumah tangga                                                               

No. Perkara



: 0347/17.PDDIL
Komposisi Pengadilan

: Tunggal
Hakim



:  Ivan Patrosinio Gonsalves
JPU




: Bartolomeu de Araújo
Pembela



: Marcia Sarmento
Bentuk hukuman 


: Hukuman penjara 1 tahunditangguhkan  1 tahun 6 bulan
 

Pada tanggal 12 Februari 2019, Pengadilan Distrik Dili membacakan putusan terhadap kasus  penganiayaan biasa terhadap integritas fisik berkarakter kekerasan dalam rumah tangga yang melibatkan terdakwa ALS melawan istrinya, di Distrik Dili.

 Dakwaan JPU
JPU mendakwa bahwa pada tanggal 02 Oktober 2017,  korban  sedang mengopreng kue, terdakwa bangun dan banyak mengomel dan mencaci-maki korban dan korban menjawab bahwa “kamu ngak bisa tunggu sedikit, kue sudah  mau habis digoreng dan segera dibawa untuk dijual". Tidak lama kemudian, terdakwa mendekati korban dan memukul sekali pada muka korban, menampar banyak kali pada pipi kanan dan kiri dan korban tidak sadarkan diri, terdakwa juga memukul tangan dan perut dengan sebuah jerigen. Terdakwa melempari korban dengan sebuah batako namun tidak mengenainya karena korban menghindarinya. Terdakwa terus memukul sekali pada alis mata dan membuat korban pergi ke dapaur mengambil pisau untuk menusuk dirinya karena menganggap kekerasan yang dilakukan oleh terdakwa sudah keterlaluan namun terdakwa merampas kembali pisau tersebut dari tangan korban.

 

JPU mempertimbangkan terdakwa melakukan perbuatannya secara bebas, kekerasan fisik dan psikis melawan korban sebagai istri terdakwa yang menyebabkan sakit pada bagian yang dipukuli dan membuat korban merasa malu di depan anak-anak dan tetangganya.

 

JPU mendakwa terdakwa sebagai pelaku utama dalam kasus kekerasan dalam rumah tangga penganiayaan biasa terhadap integritas fisik, yang diatur dalam pasal 2 (2a), 3(a), 35 (b) dan 36 UU-AKDRT dan pasal 145 KUHP.

 

Sidang pemeriksaan bukti
Terdakwa  tidak dapat diberikan notifikasi karena telah pergi bekerja di Inggris.. Sementara itu korban terus membenarkan fakta-fakta yang tertera dalam dakwaan JPU dan menerangkan bahwa masalah tersebut terjadi hanya karena korban bangun terlambat untuk mengoreng kuer untuk dijual, sehingga membuat terdakwa marah karena berdasarkan pengalaman sebelumnya bahwa orang tidak akan membeli semua kalau dijual terlambat. Korban terus mengatakan bahwa dua hari setelah kejadian tersebut, korban pergi melaporkan kepada Polisi. Korban juga  menerangkan bahwa meskipun terdakwa berada di Inggris namun setiap bulan selalu mengirim uang sebesar US$400.00 kepada korban untuk menafkahi korban dan kelima anaknya.

 

Tuntutan dan pembelaan akhir
JPU  berpendapat bahwa meskipun terdakwa saat ini tidak berada di tempat namun pada tahap investigasi  JPU, terdakwa mengakui bahwa ia memukul korban karena korban bangun terlambat untuk mengoreng kue. Di pihak lain, korban sendiri membenarkan dakwaan. JPU mempertimbangkan bahwa tindak pidana tersebut benar terjadi dan untuk melakukan pencegahan di masa mendatang, meminta Pengadilan untuk menerapkan hukuman  enam bulan pensjara ditangguhkan  satu tahun. 

 

Sementara itu   pembela meminta Pengadilan untuk melakukan apresiasi terhadap keterangan korban dan memberikan keadilan bagi terdakwa. 

 

Putusan
Setelah mengevaluasi semua fakta, Pengadilan membuktikan bahwa terdakwa terbukti melakukan tindak pidana sesuai dengan fakta yang tertera dalam dakwaan. Oleh karena itu, pengadilan menyimpulkan dan menghukum  terdakwa satu tahun penjara ditangguhkan satu tahun enam bulan tanpa kehadiran terdakwa dan menghukum terdakwa membayar biaya perkara sebesarjudicial  US$20.00.

12.  Tindak pidana percobaan pembunuhan biasa
No. Perkara 


: 0186/17PNSIC

Komposisi Pengadilan 
: Kolektif
Hakim 


: Maria Modesta,  Edite Palmira  dan Ivan Patricinio 
  Antonio Goncalves

JPU 



:  Pedro Baptista

Pembela


:  Americo Martins (pengacara pribadi)
Bentuk hukuman 

 : Hukuman penjara 5 tahun
Pada tanggal 12 Februari 2019, Pengadilan Distrik Dili membacakan putusan terhadap kasus percobaan pembunuhan biasa yang melibatkan terdakwa Delio Freitas Barros  melawan korban Julmira Lopes Ximenes, di Distrik Dili.

Dakwaan JPU 

JPU mendakwa terdakwa bahwa pada tanggal 15 November  2017,  pada pukul pukul 15:10 sore, terdakwa pergi ke rumah korban yang terletak di Bidau Lesidere, terdakwa menanyakan korban bahwa "mengapa  kamu putusin aku ?". Sebelum menjawab pertanyaan tersebut, terdakwa langsung menikam perut korban dengan sebuah pisau hingga tembus. Perbuatan tersebut menyebabkan luka besar pada tangan kiri dan perut bagian kanan. Setelah kejadian tersebut, korban berobat selama enam hari karena korban mendapatkan operasi pada tangan. 
JPU mendakwa terdakwa melanggar pasal 138 KUHP mengenai pembunuhan biasa dengan ancaman hukuman 8-20 tahun penjara, junto pasal 23 KUHP mengenai percobaan. 

Sidang pemeriksaan bukti 

Dalam proses persidangan, terdakwa membantah semua fakta yang tertera dalam dakwaan JPU dan menerangkan bahwa  ia tidak tahu kejadian tersebut dan bukan ia yang menusuk korban. Terdakwa juga bersumpah dengan  nama Tuhan bahwa ia tidak melakukan perbuatan tersebut melawan korban.

Sementara itu korban terus membenarkan semua fakta yang tertera dalam dakwaan dan menerangkan bahwa terdakwa lah yang menusuknya meskipun terdakwa menggunakan helm dan menutupi mulut dengan masker. Selain itu pada waktu itu terdakwa menggunakan kaos lengan pendek dan celana jeans berwarna hitam. 
Setelah kejadian tersebut, korban berteriak dengan mengatakan ada orang yang menikam dia dan keponakannya  bernama Liola Nunes Ximenes dengan cepat ke sana namun korban telah ditikam. Korban meminta kepada keponakannya untuk segera menelpon kakak korban  (Basilio Ximenes). Setelah beberapa menit, Balisio tiba di tempat kejadian dan membawa korban pergi berobat di Rumah Sakit. Basilio menelpon Polisi mengenai kejadian tersebut. 
Korban menambahkan bahwa ia mengenai suara terdakwa karena mereka berpacaran selama empat tahun (2013-2017). Pada waktu mereka berpacaran, terdakwa dan korban bersumpah dengan minum darah untuk tetap menjalin hubungan hingga menikah, namun terdakwa memiliki pacar lain, selalu memukul korban, dan mengancam korban tiga kali bahwa “anda tidak mau, maka saya akan membunuh kamu" sehingga korban memutuskan untuk meninggalkan terdakwa. Korban juga menerangkan bahwa  ia tidak memiliki masalah dengan orang lain namun hanya memiliki masalah denegan terdakwa.
Saksi Liola Nunes Ximenes sebagai keponakan korban menerangkan bahwa ia tidak melihat dengan mata terdakwa menikam korban namun ketika mendengar korban berteriak bahwa ada orang yang menikam, saksi bergegas ke dalam rumah  dan melihat korban telah ditikam. Ketika melihat kondisi korban, saksi merasa takut dan tidak sempat melihat orang yang menikam korban. Setelah beberapa menit korban mengatakan kepada saksi untuk menelpon kakak korban, adaalh terdakwa Basilio. 

Saksi Basilio Ximenes yang merupakan kakak korban menerangkan bahwa  ia dihubunggi oleh Liola mengenai kejadian tersebut dan saksi langsung pergi ke tempat kejadian dan membawa korban ke rumah sakit. Dalam perjalanan, korban menyebut terdakwa Delio yang menikamnya, sehingga saksi menghubungi Polisi.  

Saksi Mateus Boavida yang merupakan saudara terdakwa menerangkan bahwa setelah kejadian, terdakwa meminta bantuan kepada saksi untuk pergi melihat korban di rumahnya namun sampai di sana mereka tidak sempat melihat korban karena kakak korban mengusir terdakwa dan saudaranya.
Tuntutan/pembelaan akhir
JPU mempertiimbangkan bahwa terdakwa terbukti melakukan tindak pidana melawan korban berdasarkan keterangan korban. Menurut JPU bahwa korban mengenal terdakwa karena mereka telah berpacaran selama empat tahun dan tidak memiliki masalah dengan orang lain. JPU menambahkan bahwa pada waktu itu terdakwa memakai helm dan masker dengan maksud agar orang lain tidak mengenainya ketika melakukan tindak pidana tersebut. Oleh karena itu, meminta Pengadilan untuk menerapkan hukuman penjara tiga tahun enam bulan.
Sementara itu pembela meminta Pengadilan untuk membebaskan terdakwa dari tindak pidana tersebut karena meragukan keterangan terdakwa dan korban yang saling bertentangan. Selain itu, para saksi juga tidak melihat dengan mata kejadian tersebut. 

Karena keraguan tersebut, pengadilan melakukan uji silang antara terdakwa dan korban. Pada pemeriksaan silang tersebut, terdakwa dan korban masing-masing memeperthankan keterangannya dan oleh karena itu JPU dan pembela  juga mempertahankan tuntutan dan pembelaan mereka.

Putusan 

Setelah mengevaluasi semua fakta, pengadilan lebih mempertimbangkan keterangan korban dan membuktikan bahwa sebelum kejadian, terdakwa mengancam untuk membunuh korban, korban tidak memiliki musuh dengan orang lain. Pengadilan membuktikan bahwa korban mengenal baik terdakwa karena mereka berpacaran seelama empat tahun dan ketika berada di Rumah Sakit, korban menyebutkan terdakwa yang menusuknya. Hasil pemeriksaan tempat perkara menunjukan bahwa jarak antara korban dengan orang yang menikam korban dua meter. Oleh karena itu, Pengadilan berpendapat bahwa seharusnya pisau diarahkan ke perut korban namun karena korban menangkisnya dengan tangan sehingga pisau tersebut mengenai tangan dan kemudian mengenai perut, jika korban tidak menangkisnya maka korban pasti meninggal seketika.

Berdasarkan beberapa pertimbangan tersebut Pengadilan membuktikan bahwa perbuatan terdakwa memenuhi unsur pidana percobaan pembunuhan. Pengadilan juga melakukan perubahan terhadap pasal dengan menambhakan pasal 2  (1) huruf b) dan pasal 20 (1)  dari UU No. 5/ 2017  mengenai tindak pidana pengunaan senjata/alat tajam karena mempertimbangkan pisau yang digunakan  oleh terdakwa  panjangnya  25 sentimeter.  Dengan demikian, Pengadilan menyimpulkan proses tersebut  dan menghukum terdakwa lima tahun penjara. 

13.  Tindak pidana penganiayaan biasa terhadap integritas fisik berkarakter kekerasan dalam rumah tangga 

No. Perkara


: 0183/18.DIBCR
Komposisi pengadilan
: Tunggal
Hakim


: Albertina da Conceição das Neves
JPU



:  Bartolomeu de Araújo 

Pembela


:  Germano Guterres Ramos (pegacara magang)
Bentuk hukuman 

: Hukuman pensjara 3 bulan ditangguhkan  1 tahun
Pada tanggal 18 Februari 2019, Pengadilan Distrik Dili membacakan putusan terhadap kasus penganiayaan biasa terhadap integritas fisik berkarakter kekerasan dalam rumah tangga yang melibatkan terdakwa EdCP melawan istrinya, di Distrik Dili. 

Dakwaan JPU
JPU mendakwa bahwa  pada tanggal 02 Agustus 2018, pukul 09:00 pagi, terdakwa sedang  mengakses FB-nya dan korban meminta untuk melihat FB terdakwa. Terdakwa memberikannya kepada korban namun tidak dapat diakses karena menggunakan password, sehingga korban melemparkan telpon beremerek samsung tersebut hingga rusak. 
Pada tanggal 03 Agustus  2018, pukul 09:00 pagi,  terdakwa menyuruh korban untuk menggantikan telpon genggamnya yang telah dirusaki namun korban menolaknya. Terdakwa kemudian marah dan  memukul dua kali pada tengkuknya, mencakar mulut korban yang menyebabkan korban jatuh ke tanah.  Saudara perempuan terdakwa   (LdC) yang membantu korban berdiri kembali dan mencubit kaki korban. Terdakwa juga mengatakan “saya memukul kamu, kamu bisa pergi memanggil ibumu Polisi itu.” 

JPU mendakwa terdakwa melanggar pasal 145 KUHP mengenai penganiayaan biasa terhadap integritas fisik dengan ancaman hukuman sampai tiga tahun penjara atau denda dan junto pasal 2, 3(a), 35(b) dan 36 UU-AKDRT.

Sidang pemeriksaan bukti
Dalam proses persidangan, terdakwa mengaku sebagian fakta yang tertera dalam dakwaan bahwa ia tidak memukul dua kali pada kepala namun ia hanya mengepalkan tangan dan mendorong kepada korban. Terdakwa juga tidak mencakar mulut korban. Terdakwa menerangkan bahwa  pada saat itu  baru dua bulan korban bersalin sehingga membuat korban jatuh pingsan. Semenstara itu mengenai kata-kata yang mengatakan bahwa pergi memanggil ibu Polisinya, ia mengakuinya. Terdakwa menerangkan bahwa telah menyesali perbuatannya, baru pertama kali ke Pengadilan dan setelah kejadian tersebut terdakwa dan korban tinggal terpisah sebagai suammi-istri hingga sekarang.

Di pihak lain korban terus membenarkan semua fakta  yang tertera dalam dakwaan dan menerangkan bahwa pada waktu itu terdakwa meminta korban untuk membayar kembali telponnya yang kemudian membuat korban marah dan melempari terdakwa dengan kunci namun tidak mengenainya, sehingga terdakwa kembali dan memukul dua kali pada tengkuk dan mencakar mulut korban. Karena trauma dan takut atas perbuatan terdakwa, korban melarikan diri dan jatuh. Korban juga  menerangkan bahwa pada waktu itu ia merasa sakit kepala dan tidak sadarkan diri karena baru bersalin dua bulan. Saudara perempuan terdakwa  (LdC) yang memebantu korban berdiri dan duduk di kursi untuk memijit kakinya.
Saksi LdC merupakan saudara perempuan terdakwa menerangkan bahwa  ia tidak tahu mengenai telpon yang dilempar namun pada tanggal  03 Agustus  2018, pukul 09:00 pagi, ia mendengar orang sedang berkelahi dari kamar sebelah dan melihat korban jatuh di tanah. Sementra mengenai memijit kaki korban, saksi membatahnya.
Karena keterangan korban dan saksi berbeda maka pengadilan melakukan  uji silang antara korban dan saksi terhadap fakta mengenai memijat kaki korban. Dari hasil uji silang tersebut, saksi mengatakan bahwa ia memang memijat kaki korban ketika korban mengatakan bahwa ia sedang pusing. 
Tuntutan dan pembelaan akhir
JPU  mempertimbangkan terdakwa terbukti melakukan tindak pidana melawan korban meskipun terdakwa membantah fakta-fakta yang dituduhkan oleh JPU terhadapnya, namun korban terus membenarkan semua fakta yang tertera dalam dakwaan. Selain itu, JPU berpendapat bahwa saksi  (LdC)  mencoba untuk menyembunyikan beberapa fakta bahwa  ia tidak memijat kaki korban, namun setelah pengadilan melakukan pengujian silang antara saksi dan korban, saksi mengakui bahwa ia memijat kaki korban. Oleh karena itu, meminta Pengadilan untuk menerapkan hukuman penjara ditangguhkan penerapannya meskipun terdakwa dan korban tinggal terpisah namun terdakwa ada kemungkinan untuk mengulangi perbuatannya karena mereka memiliki anak yang menuntut tanggungjawab terdakwa untuk memperhatikannya.
Di pihak lain, pembela meminta pengadilan untuk mempertimbangkan  hal-hal yang meringankan seperti terdakwa menyesali perbuatannya,  baru pertama kali ke Pengadilan, telah berdamai meskipun tidak hidup bersama lagi sebagai suami-istri. Meskipun demikian, terdakwa masih bertanggungjawab atas anak-anaknya yang masih tinggal bersama dengan orangtua korban. Berdasarkan pertimbangan-pertimbangan tersebut, meminta kepada Pengadilan untuk  memberikan hukuman  yang  layak kepada terdakwa. 
Putusan 

Setelah mengevaluasi semua fakta, Pengadilan membuktikan bahwa terdakwa terbukti melakukan tindak pidana sesuai dengan fakta yang tertera dalam dakwaan. Berdasarkan fakta-fakta yang terbukti dan hal-hal yang meringankan seperti terdakwa  telah menyesali perbuatannya, baru pertama kali ke Pengadilan  dan memiliki tanggungjawab terhadap anak-anaknya, pengadilan menghukum terdakwa enam bulan penjara ditangguhkan  satu tahunn. 
14. Tindak pidana penganiayaan biasa terhadap integritas fisik berkarakter kekerasan dalam rumah tangga 

No. Perkara


: 0156/17.DIDIL
Komposisi pengadilan
: Tunggal
Hakim


: Edite P. Reis
JPU



:  Reinato Bere Nahac
Pembela


: Hendrique João Mariz (pengacara magang)
Bentuk hukuman 

: Hukuman penjara 1 tahun 6 bulan ditangguhkan  3 tahun 

Pada tanggal 19 Februari 2019, Pengadilan Distrik Dili membacakan putusan terhadap kasus  penganiayaan biasa terhadap integritas fisik berkarakter kekerasan dalam rumah tangga yang melibatkan terdakwa AS melawan istrinya, di Distrik Dili. 

Dakwaan JPU
JPU mendakwa bahwa  pada tanggal 02 September 2018, pukul 15:00 sore, terdakwa dan korban saling bertengkar mengenai  penolakan  terhadap permintaan anak-anak mereka untuk mandi di laut karena anaknya sakit. Oleh karena itu, terdakwa menampar dua kali pada tengkuk dan menusuk empat kali dengan siku tangannya pada bahu kiri dan menyebabkan korban pusing dan jatuh  pingsan. Setelah kekerasan tersebut, terdakwa dengan motor meninggalkan tempat kejadian. Perbuatann tersebut menyebabkan korban merasa sakit pada tengkuk,  bahu kirinya hitam dan sakit dan pergi berobat di Pusat Kesehatan Vera Cruz.

JPU mendakwa terdakwa melanggar pasal 145 KUHP mengenai penganiayaan biasa terhadap integritas fisik dengan ancaman hukuman sampai tiga tahun penjara atau denda, junto pasal 2, 3(a), 35(b) dan 36 UU-AKDRT.

Sidang pemeriksaan bukti 

Dalam proses persidangan, terdakwa mengaku beberapa fakta dan juga  membantah sebagian fakta lainnya. Terdakwa menerangkan bahwa ia menerima telpon dari korban ketika ia berada di tempat kerja. Korban menyuruh terdakwa untuk kembali ke rumah untuk membawa anaknya pergi mandi di laut. Ketika terdakwa sampai di rumah dan hendak membawa anak mereka pergi mandi di pantai, korban tidak mengijinkannya meskipun  anaknya  menangis untuk pergi  mandi di laut. Terdakwa membantah bahwa ia tidak memukul dan tidak menusuk dengan siku tangannya ke tengkuk korban yang menyebabkan korban pingsan. Terdakwa  menerangkan bahwa korban jatuh ke tanah karena terdakwa menarik korban untuk melepaskan anak mereka. Terdakwa mengakui bahwa ketika korban jatuh ke tanah,  terdakwa membawa motor kembali ke tempat kerja dan kembali ke rumah pada pagi hari. Terdakwa menambahkan bahwa masalah tersebut diselesaikan setelah dua minggu dan terdakwa telah memberikan uang sebesar US$500.00 kepada keluarga korban. Sebelumnya terdakwa telah mendapatkan hukuman denda sebesar US$95.00 atas tindak pidana yang dilakukan terhadap korban.

Di pihak lain, korban membenarkan semua fakta yang tertera dalam dakwaan dan menerangkan bahwa  ia jatuh pingsan karena trauma dengan perbuatan terdakwa. Korban juga mengatakan bahwa  sebelumnya ia telah menghubungi terdakwa untuk membawa anak mereka pergi mandi di laut namun terdakwa lama baru tiba dan ketika terdakwa tiba, anak mereka sudah mulai panas sehingga korban melarangnya untuk pergi ke laut. Korban menerangkan bahwa  setelah dua hari baru  korban pergi berobat di Pusat Kesehatan  Vera-Cruz. Korban membenarkan   keterangan terdakwa bahwa   ia telah menyelesaikan masalah tersebut sesuai denan adat Timor dan korban telah mamaafkan terdakwa. 

Tuntutan dan pembelaan akhir 

JPU mempertimbangkan terdaka terbukti melakukan tindak pidana melawan korban karena  korban mengakui semua fakta yang tertera dalam dakwaan. Oleh karena itu meskipun terdakwa mengaku sebagian namun mempertimbangkan hal-hal seperti terdakwa pernah dihukum, oleh karena itu meminta kepada Pengadilan untuk menghukum terdakwa satu tahun lima bulan pennjara ditangguhkan  dua tahun.
Sementara itu, pembela meminta pengadilan untuk mempertimbangkan hal-hal yang meringankan seperti terdakwa menyesali perbuatannya,  telah menyelesaikan masalah tersebut melalui adat Timor, mereka telah berdamai dan berjanji kepada Pengadilan unntuk tidak mengulanggi perbuatannya yang sama melawan korban. Oleh karena itu meminta kepada pengadilan untuk menghukum terdakwa dengan adil dan layak. 

Putusan
Setelah mengevaluasi semua fakta, Pengadilan membuktikan bahwa terdakwa terbukti melakukan tindak pidana sesuai dengan fakta yang tertera dalam dakwaan. Berdasarkan fakta-fakta yang terbukti, Pengadilan menyimpulkan proses tersebut dan menjatuhkan hukuman penjara  satu tahun enam bulan ditangguhkan  tiga tahun.
15.  Tindak pidana penganiayaan biasa terhadap integritas fisik berkarakter kekerasan dalam rumah tangga 
No. Perkara


: 0035/18.PDDIL
Komposisi pengadilan
: Tunggal
Hakim


:  Eusébio Xavier Victor

JPU



:  Nelson de Carvalho
Pembela


:  José da Silva
Bentuk hukuman 

: Hukuman penjara satu tahun ditangguhkan  satu tahun enam bulan  

Pada tanggal  25 Februari 2019, Pengadilan Distrik Dili membacakan putusan terhadap kasus  penganiayaan biasa terhadap integritas fisik berkarakter kekerasan dalam rumah tangga yang melibatkan terdakwa CS melawan istrinya, di Distrik Likisá. 

Dakwaan JPU
JPU mendakwa bahwa  pada tanggal 20 Agustus 2017, pukul 10:00 pagi, korban dengan anak-anaknya baru turun dari bis untuk makan ketupat di Loes, terdakwa turun dari motor menghampiri korban dan anak-anaknya dan memukul sekali pada perut bagian kanan yang menyebabkan korban jatuh ke tanah, terdakwa terus memukul, menendang dan menginjak punggung korban yang kemudian membuat korban tidak sadarkan diri.  
JPU mendakwa terdakwa melanggar pasal 145 KUHP mengenai  penganiayaan biasa terhadap integritas fisik dengan ancaman hukuman tiga tahun penjara atau denda, junto pasal 2, 3(a), 35(b) dan 36 UU-AKDRT.

Sidang pemeriksaan bukti
Dalam proses persidangan, terdakwa mengaku sebagian fakta dan membantah beberapa fakta bahwa  memang memukul perut bagian kanan namun korban tidak jatuh ke tanah. Terdakwa mengakui bahwa ia memukul, menendang dan menginjak punggung korban namun korban tidak pingsan. Terdakwa menerangkan bahwa  ia melakukan kekerasan tersebut karena korban keluar dari rumah bersama dengan anak-anaknya pergi ke Maliana namun tidak memberitahu terdakwa. Terdakwa  juga menerangkan bahwa mereka tidak hidup bersama lagi sebagai suami-istri dan ketiga anaknya tinggal bersama dengan terdakwa dan kedua anaknya tinggal bersama dengan korban.   
Di pihak lain korban membenar semua fakta yang tertera dalam dakwaan dan  menerangkan bahwa terdakwa pada waktu langsung melarikan diri dari tempat kejadian karena takut dengan orang-orang yang berada di tempat kejadian.  

Tuntutan dan pembelaan akhir
JPUJPU menerangkan bahwa bahwa meskipun terdakwa membantah beberapa fakta korban membenarkan semua fakta yang tertera dalam dakwaan dan hal ini berarti bahwa terdakwa terbukti melakukan tindak pidana melawan korban. Oleh karena itu untuk menghindari terjadinya tindak pidana yang sama di masa mendatang, maka meminta kepada Pengadilan untuk menghukum terdakwa enam bulan penjara ditangguhkan  satu tahun. 

Selain itu pembela  menerangkan bahawa terdakwa mengaku semua fakta yang tertera dalam dakwaan. Terdakwa dan korban mendirikan rumah tangga sejak lama dan baru memiliki masalah hanya karena korban membawa anak-anaknya ke Maliana tanpa sepengetahuan terdakwa. Selain itu, mereka tidak hidup bersama lagi, terdakwa baru pertama kali melakukan kekerasan melawan korban dan terdakwa telah menyesali perbuatannya. Oleh karena itu, meminta kepada Pengadilan untuk memberikan keadilan bagi terdakwa.

Putusan 

Setelah mengevaluasi semua fakta, Pengadilan membuktikan bahwa terdakwa terbukti melakukan tindak pidana sesuai dengan fakta yang tertera dalam dakwaan. Berdasarkan fakta-fakta yang terbukti dan hal-hal yang meringankan seperti terdakwa menyesali perbuatannya, baru pertama kali ke Pengadilan dan terdakwa yang memperhatikan kelima orang anak mereka, pengadilan menghukum terdakwa  satu tahun penjara ditangguhkan  satu tahun enam bulan. 

16. Tindak pidana penganiayaan biasa terhadap integritas fisik berkarakter kekerasan dalam rumah tangga 

No. Perkara


: 0104/18 PCCIC
Komposisi pengadilan
: Tunggal
Hakim


:  Zulmira Auxiliadora Barros da Silva
JPU



: Bartolomeu de Araújo 

Pembela


: Laura Lay

Bentuk hukuman 

: Hukuman penjara dua tahun tiga bulan ditangguhkan  3 tahun dengan aturan perilaku 

Pada tanggal  27 Februari 2019, Pengadilan Distrik Dili membacakan putusan terhadap kasus penganiayaan biasa terhadap integritas fisik berkarakter kekerasan dalam rumah tangga yang melibatkan terdakwa BM melawan istrinya, di Distrik Dili. 

Dakwaan JPU
JPU mendakwa bahwa   pada tanggal 22 Agustus 2018, pukul 12:00  siang, tanpa sepengetahuan terdakwa, korban bersama dengan teman-temannya pergi pasiar di Pantai Tibalau, Maubara. Ketika terdakwa menelpon korban baru memberitahunya. Setelah menghubungi, terdakwa dengan motor langsung pergi ke tempat korban dan ketika tiba, terdakwa menyuruh korban untuk bertemu di jalan raya. Ketika korban pergi menemuinya, terdakwa mencaci-maki dan menendang sekali pada kaki kanan dan kiri yang menyebabkan korban jatuh ke tanah.  Terdakwa meminta kepada korban untuk menyerahkan telponnya kemudian terdakwa menarik baju dan tas korban dan memukul dua kali pada punggung. Korban merasa takut dan pergi duduk di atas sebuah tempat duduk terbuat dari kayu. Terdakwa pergi mencekik leher korban yang menyebabkan korban tidak bisa bernapas. Setelah terdakwa kembali ke Dili kemudian meninggalkan korban di tempat kejadian. Korban kembali dari Maubara pada malam hari dan pergi tidur di tempat kerjanya (salon) dan esok harinya baru korban pergi berobat di Pusat Kesehatan dan pergi melaporkannya kepada Polisi.

Selain itu, sekitar sebulan sebelumnya, terdakwa menampar dua kali pada pipi korban karena  mencurigai korban memili hubungan dengan lelaki lain. 
JPU mendakwa terdakwa melanggar pasal 145 KUHP mengenai penganiayaan biasa terhadap integritas fisik dengan ancaman hukuman sampai tiga tahun penjara atau denda, junto pasal 2, 3(a), 35(b) dan 36 UU-AKDRT.

Sidang pemeriksaan bukti 

Dalam proses persidangan, terdakwa mengaku semua fakta yang tertera dalam dakwaan dan menerangkan bahwa menyesali perbuatanya. Terdakwa juga menerangkan bahwa  setelah sehari mereka berdamai kembali dan terus hidup bersama sebagai suami-istri. Terdakwa juga menerangkan bahwa  hingga saat ini tidak memukul lagi korban.  

Selain itu, korban membenarkan semua fakta yang tertera dalam dakwaan dan menerangkan bahwa  ketika ia kembali dari kantor Polisi Komoro  baru terdakwa menyuruh korban ke rumah. Korban menerangkan bahwa  selama mereka hidup bersama, terdakwa selalu memukul korban jika korban melakukan satu kesalahan namun korban tidak melaporkannhya. Korban membenarkan keterangan terdakwa  bahwa setelah dilaporkan terdakwa tidak memukul lagi korban hingga sekarang. 
Tuntutan dan pembelaan akhir 

JPU mempertimbangkan terdakwa terbukti melakukan tindak pidana melawan korban berdasarkan keterangan dan penegasan dari korban dan laporan medis. JPU  berpendapat bahwa melihat pada jumlah tindak pidana kekerasan dalam rumah tangga sangat meningkat karena hampir setiap hari Pengadilan melakukan persidangan terhadap kasus tersebut.  Oleh karena itu  untuk melakukan pencegahan di masa mendatang, agar terdakwa tidak mengulangi perbuatannya melawan korban, maka meminta kepada Pengadilan untuk menghukum terdakwa dengan hukuman penjara dengan menangguhkan hukumannya.
Selain itu pembela meminta kepada Pengadilan untuk menghukum terdakwa dengan layak karena terdakwa mengakui semua fakta  yang tertera dalam dakwaan, terdakwa menyesali perbuatannya dan telah bedamai dengan korban.   

Putusan
Setelah mengevaluasi semua fakta, Pengadilan membuktikan bahwa terdakwa terbukit melakukan tindak pidana penganiayaan biasa terhadap integritas fisik dua kali sebagaimana tertera dalam dakwaan. Berdasarkan fakta-fakta yang terbukti, Pengadilan menyimpulkan proses tersebut dan menghukum terdakwa  atas tindak pidana pertama yang dilakukan setahun sebelumnya 6 bulan penjara. Sementara itu untuk tindak pidana kedua, yang terjadi di Pantai Tibalau Maubara, Pengadilan menghukumnya satu tahun Sembilan bulan. 
Dari kedua hukuman tersebut, pengadilan melakukan akumulasi menjadi hukuman  tunggal 2 tahun 3 bulan penjara ditangguhkan  tiga tahun. Selain itu, pengadilan juga menerapkan aturan perilaku bagi terdakwa untuk melaporkan diri sekali dalam sebulan kepada Pengadilan.

17.  Tindak pidana penganiayaan biasa terhadap integritas fisik berkarakter kekerasan dalam rumah tangga                                                               

No. Perkara


: 0034/18.DIBCR
Komposisi pengadilan
: Tunggal
Hakim


:  Maria Modesta
JPU 



:  Bartolomeu de Araújo
Pembela


:  Sergio Quintas
Bentuk hukuman 

: Hukuman penjara 3 bulan ditangguhkan  1 tahun. 

 

Pada tanggal 28 Februari 2019, Pengadilan Distrik Dili membacakan putusan terhadap kasus  penganiayaan biasa terhadap integritas fisik berkarakter kekerasan dalam rumah tangga yang melibatkan terdakwa DS melawan istrinya, di Distrik Dili.

Dakwaan JPU
JPU mendakwa bahwa pada tanggal 06 Februari 2018, pukul 06:00 pagi, terdakwa bangun dan memukul kepala korban dengan sebuah kayu kering yang menyebabkan luka dan mengeluarkan darah. Korban berobat di Klinik Hera  dan mendapatkan 3 jahitan. Setelah kasus itu terjadi, korban pergi mencari uang adiknya sebesar US$80.00 di sebuah tabungan dan menyimpannya di kamar mereka. Ketika korban melihat tabungan tersebut, hanya menemukan uang sebanyak  US$10.00 namun tidak ada satupun uang kertas. Oleh karena itu, korban  menanyakan kepada terdakwa namun terdakwa marah dan melakukan kekerasan terhadap korban. Perbuatan tersebut menyebabkan korban menderita sakit pada kepala dan luka serta mengeluarkan darah.

JPU mendakwa terdakwa sebagai pelaku utama atas kekerasan dalam rumah tangga dalam bentuk  penganiayaan biasa terhadap integritas fisik, yang diatur dalam pasal 2 (2a), 3(a), 35 (b) dan  36 UU-AKDRT dan pasal 145 KUHP. 

 

Sidang pemeriksaan bukti 

Dalam persidangan, terdakkwa terdakwa mengakui perbuatannya dan menerangkan bahwa korban bicara keras hingga membuat terdakwa tidak enak dengan tetangga mereka yang sedang tidur, karena korban berbicara mengenai uang tersebut pada pukul 04:00 pagi bukan pada  pukul 06:00 sebagaimana disebutkan dalam dakwaan. Terdakwa menambahkan bahwa  ia tidak mengambil uang tersebut karena kunci lemari dimana tabungan tersebut disimpan selalu digantung pada leher korban. Sehingga terdakwa tidak puas  atas kehilangan uang tersebut dan korban harus bertanya kembali pada terdakwa dan anak-anaknya.
 

Sementara itu korban terus membenarkan semua fakta  dan menerangkan bahwa  setelah kembali dari berobat, korban langsung melaporkannya kepada Polisi dan Polisi langusng menahan terdakwa selama 72 jam dan korban sakit selama empat hari.

 

Tuntutan dan pembelaan akhir 

JPU  mempertimbangkan tindak pidana tersebut benar terjadi karena terdakwa mengakui semua fakta. Terdakwa hanya membantah mengenai jam kejadian pada pukul 04:00  pagi bukan pukul 06:00 sebagaimana disebutkan dalam dakwaan. Oleh karena itu, meminta Pengadilan untuk menerapkan hukuman maybe yang lebih kecil dari hukuman yang ada namun ditangguhkannya.

 

Sementara itu pembela meminta kepada Pengadilan unntuk menghukum terdakwa dengan hukuman yang layak karena terdakwa  terdakwa mengakui perbuatannya dan  terdakwa baru pertama kali melakukan kekerasan melawan korban.

 

Putusan
Pengadilan menyimpulkan bahwa terdakwa terbukti melakukan kekerasan terhadap korban sebagaimana dijelaskan dalam dakwaan. Pberdasarkan bukti-bukti tersebut, pengadilan menghukum terdakwa  tiga bulan penjara ditangguhkan  satu tahun.

 

Untuk informasi lebih lanjut silahkan hubungi:
Luis de Oliveira Sampaio

Direktur Eksekutif JSMP

Alamat e-mail: luis@jsmp.tl
info@jsmp.tl

Telpon: 3323883 

Rua Beco Lakateu, Aldeia Manu fuik, 
Suku Colmera, Administrativu Vera Cruz
Dili Timor Leste
PoBox: 275
Telefone: 3323883 

www.jsmp.tl
info@jsmp.tl 
Facebook: www.facebook.com/timorleste.jsmp
Twitter: @JSMPtl

